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Tujuan penelitian ini ada lima  1) mendeskripsikan hubungan antarepisode 
dalam novel biografi MPPH, 2) menemukan alat penghubung antarepisode dalam 
novel MPPH, 3) menemukan struktur yang membangun novel biografi MPPH 
sebagai karya transformasi dari Alquran dan hadis sebagai hipogramnya, 4) 
menemukan hubungan interteks antara teks novel biografi MPPH dengan teks 
Alquran dan hadis sebagai hipogramnya dan 5) mendeskripsikan  implementasi 
ajaran Islam dalam novel biografi MPPH pada mahasiswa Universitas 
Pekalongan. Jenis Penelitian ini adalah kualitatif deskriftif dengan sumber data 
primer novel biografi MPPH karya Tasaro GK serta Alquran dan hadis. Data 
berupa kata, kalimat, ungkapan yang mengandung nilai-nilai ajaran Islam dalam 
novel biografi MPPH, Alquran dan Hadis. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik simak, catat dan teknik pustaka. Teknik validasi data 
menggunakan trianggulasi data dan trianggulasi teori. Analisis data menggunakan 
metode pembacaan model semiotik. 
Hasil penelitian terhadap hubungan antarepisode menunjukkan bahwa 
masing-masing episode dalam novel saling berhubungan dan tidak bersifat 
otonom. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan adanya tiga alat penghubung 
antarepisode, yaitu surat, gulungan-gulungan sutra emas dan pernyataan dalam 
kitab (Zardusht). Struktur novel biografi MPPH menunjukkan tema yang 
mencerminkan kehidupan manusia yang berisi persoalan agama dan tradisi. 
Tokoh terdiri dari tokoh imajinatif dan nonimajinatif. Watak tokoh digambarkan 
melalui dimensi fisiologis, psikologis dan sosiologis. Analisis plot menggunakan 
konsep Formalis Rusia, yaitu fabula dan suzjet serta menyajikan motif-motif yang 
telah disusun secara artistik. Selanjutnya latar/ setting  terdiri atas latar waktu, 
latar tempat dan latar suasana. 
Penelitian interteks menemukan dua hasil yaitu 1) teks novel biografi 
MPPH merupakan transformasi dari teks Alquran dan Hadis. Hubungan antara 
keduanya termasuk ekspansi, 2) transformasi ajaran-ajaran Islam dalam novel 
dilakukan melalui dua cara, pertama secara eksplisit diambil dari ayat Alquran 
yang dikutip langsung di dalam novel, dan kedua secara implisit diambil dari 
Alquran dan Hadis yang dikaitkan dengan rukun iman dan rukun islam. Hasil dari 
penelitian diimplementasikan kepada mahasiswa Universitas Pekalongan sebagai 
materi ajar Kajian Prosa Fiksi yang terdapat pada silabus semester IV. 
 
Kata kunci:  Transformasi, novel Muhammad, Alquran dan Hadis, 
intertekstual, implementasi. 
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Abstract 
 This research has five aims 1) to describe the relationship between 
episodes in the novel biography MPPH, 2) finding novel interfaces antarepisode 
in MPPH, 3) find a structure that builds novel MPPH biography as a work of 
transformation of the Qur'an and the Hadith as hipogram, 4) found intertextual 
relationship between biographical novel MPPH text with the text of the Qur'an 
and the Hadith as hipogram and 5) describe the implementation of Islamic 
teachings in the biographical novel MPPH in Pekalongan University students. 
This type of research is qualitative descriptive with the primary data source 
MPPH biographical novel GK Tasaro works as well as the Koran and the Hadith. 
Data in the form of words, sentences, phrases that contain the values of Islam in 
the novel biography MPPH, the Koran and the Hadith. Data collection technique 
used is the technique see, record and technical literature. Data validation 
techniques using data triangulation and triangulation theory. Data analysis using a 
model of semiotic readings. 
 The study of the relationship between the episode showed that each 
episode in the novel are interconnected and not autonomous. The relationship 
shown by the three interfaces between episodes, letters, gold silk scrolls and 
statements in the book (Zardusht). MPPH biographical novel structure shows that 
reflect the theme of human life which contains the issue of religion and tradition. 
Figure consists of imaginative characters and nonimajinatif. Character portrayed 
through dimensional figures physiological, psychological and sociological. Plot 
analysis using the concept of the Russian formalists , namely fabula and suzjet as 
well as presenting the motives that have been prepared artistically. Further 
background / setting consists of setting the time , place and background ambience 
background. 
 Intertextual research found two results namely 1) text MPPH 
biographical novel is the transformation of the text of the Qur'an and Hadith. The 
relationship between the two,  including expansion,  2) transformation of the 
teachings of Islam in the novel is done in two ways, first explicitly taken from 
verses of the Koran are quoted directly in the novel and both implicitly taken from 
the Koran and Hadith clamped on the pillars of faith and the pillars of Islam. The 
result of the research implemented to student Pekalongan University as a material 
of Prosa Fiction Studies at syllabus fourth semester. 
 




A. PENDAHULUAN  
 Karya sastra merupakan struktur dunia rekaan, artinya realitas dalam 
karya sastra adalah realitas rekaan yang tidak sama dengan realitas dunia 
nyata, kalau pun bahannya diambil dari dunia nyata, tetapi sudah diolah 
(ditambah/ dikurangi) oleh imajinasi/ rekaan pengarang, sehingga 
kebenarannya dalam karya sastra itu adalah kebenaran menurut idealnya 
pengarang (Noor, 2007: 13). Selain itu, Noor juga mengatakan bahwa sebagai 
pencerminan kehidupan tidak berarti karya sastra itu merupakan gambaran 
tentang kehidupan, tetapi merupakan pendapat pengarang tentang 
keseluruhan kehidupan. Karya sastra meskipun bersifat rekaan, tetapi tetap 
mengacu kepada realitas dalam dunia nyata. 
 Karya sastra terdiri atas tiga genre, yaitu drama, puisi, dan prosa. Dari 
ketiga genre sastra tersebut, yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
novel. Novel termasuk salah satu jenis prosa. Dalam istilah novel, tercakup 
pengertian roman; sebab roman hanyalah istilah novel untuk zaman sebelum 
perang dunia kedua di Indonesia. Digunakan istilah roman pada waktu itu 
adalah wajar karena sastrawan Indonesia waktu itu pada umumnya 
berorientasi ke Negeri Belanda, yang lazim menamakan bentuk ini dengan 
roman (Semi, 1988: 32). 
 Banyak orang yang beranggapan bahwa novel Islami adalah buku 
agama yang hanya berisi norma agama sebagai dakwah tanpa memperdulikan 
segi keindahan/ estetiknya. Berdasarkan anggapan tersebut, mari  ditilik 
Novel biografi Muhammad: Para Pengeja Hujan (selanjutkan disingkat 
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MPPH) yang berhasil mematahkan anggapan bahwa novel Islami kehilangan 
nilai sastranya.  
 Penelitian ini terdapat lima subfokus penelitian meliputi 1) 
bagaimanakah struktur yang membangun novel biografi MPPH sebagai karya 
transformasi dari Alquran dan hadis sebagai hipogramnya?, 2) apa saja alat 
yang menjadi penghubung antarepisode dalam novel biografi MPPH?, 3) 
bagaimanakah struktur yang membangun novel biografi MPPH sebagai karya 
transformasi dari Alquran dan hadis sebagai hipogramnya?, 4) bagaimanakah 
hubungan intertekstualitas antara teks MPPH  dengan teks Alquran dan hadis 
sebagai hipogramnya?, 5) bagaimanakah implementasi ajaran Islam dalam 
novel biografi MPPH pada mahasiswa Universitas Pekalongan? 
 Tujuan penelitian ini ada lima meliputi 1) mendeskripsikan hubungan 
antarepisode dalam novel biografi MPPH, 2) menemukan alat penghubung 
antarepisode dalam novel MPPH, 3) menemukan struktur yang membangun 
novel biografi MPPH sebagai karya transformasi dari Alquran dan hadis 
sebagai hipogramnya, 4) menemukan hubungan interteks antara teks novel 
biografi MPPH dengan teks Alquran dan hadis sebagai hipogramnya, 5) 
mendeskripsikan implementasi ajaran Islam dalam novel biografi MPPH 
pada mahasiswa Universitas Pekalongan. 
 Manfaat teoretis penelitian ini 1) memberikan sumbangan bagi 
perkembangan sastra di Indonesia, 2)  berguna sebagai referensi mahasiswa/ 
sastrawan dalam mendalami ilmu sastra. Manfaat praktis dalam penelitian ini 
1) mengungkap hubungan intertekstualitas novel biografi MPPH karya 
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Tasaro GK dengan Alquran dan Hadis sebagai hipogramnya, 2) menambah 
wawasan tentang novel biografi MPPH karya Tasaro GK sebagai karya 
transformasi dari Alquran dan Hadis sebagai hipogramnya 
  Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu Penelitian oleh 
Asep Supriadi (2006) dengan judul tesisnya “Transformasi Nilai-nilai Ajaran 
Islam dalam Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazy: Kajian 
Interteks”, meyimpulkan bahwa nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung 
dalam  Ayat-Ayat Cinta tersebut sejalan dengan konsep ajaran Islam yang 
terangkum dalam rukun iman dan rukun  Islam  
  Sejalan dengan penelitian Asep Supriadi yang meneliti tentang ajaran 
Islam di dalam novel, skripsi Andi Wibowo (2011) dengan judul “Nilai-nilai 
Islam dalam Novel Langit Mekah Berkabut Merah Karya Geidurrahman 
ElMishry dan Kelayakannya sebagai Bahan Ajar Sastra di MA atau 
Sederajat”, menyimpulkan bahwa novel Langit Mekah Berkabut Merah sarat 
dengan nilai-nilai Islam.  
  Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tisha Turk, University of 
Minnesota, Morris  (2011) dalam publikasi esaynya “Intertextuality and the 
Collaborative Construction of Narrative: J. M. Coetzee’s Foe”. Dalam 
penelitian ini terdapat kasus yang tidak biasa. Peneliti tidak hanya mengubah 
satu interteks tetapi mengubah dan menggabungkannya serta memahami 
interaksi dari dua interteks yang ada. Tujuan dalam esay ini adalah untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam terhadap narasi transformatif. 
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  Strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur, yaitu struktur itu 
sendiri, dengan mekanisme  antar hubungannya, di satu pihak antarhubungan 
unsur yang satu dengan unsur lainnya, di pihak yang lain hubungan antara 
unsur (unsur) dengan totalitasnya. Hubungan tersebut tidak semata-mata 
bersifat positif, seperti keselarasan, kesesuaian, dan kesepahaman, tetapi juga 
negatif, seperti konflik dan pertentangan (Salimudinzuhdi, 2013). 
Strukturalisme adalah cara berpikir tentang dunia yang dikaitkan dengan 
persepsi dan deskripsi struktur. 
  Unsur pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian, yaitu fakta, 
tema, dan sarana sastra, unsur fiksi juga disebut naratif “narrative text”, dapat 
dibedakan ke dalam unsur cerita dan wacana. Menurut  Chatman (dalam 
Nurgiyantoro, 2007:26) bahwa cerita merupakan isi dari ekspresi naratif, 
sedang wacana merupakan bentuk dari sesuatu yang diekspresikan. Cerita 
terdiri dari peristiwa (events) dan wujud keberada-annya, eksistensinya 
(existents). Peristiwa itu sendiri terdiri dari dapat berupa tindakan, aksi 
(actions, peristiwa yang berupa tindakan manusia, verbal dan nonverbal) dan 
kejadian (happenings, peristiwa yang merupakan hasil tindakan dan tingkah 
laku manusia. Wujud eksistensinya terdiri dari tokoh (characters) dan unsur-
unsur latar (item of setting). Wacana, di pihak lain, merupakan sarana untuk 
mengungkapkan isi. Atau, secara singkat dapat dikatakan, unsur cerita adalah 
apa yang ingin dilukiskan dalam teks naratif itu, sedang wacana adalah 
bagaimana cara melukiskannya. 
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 Chatman menganggap bahwa pembagian unsur teks ke dalam unsur 
cerita (atau: isi ‘content’) dan wacana (atau: ekspresi ‘expression’) di atas 
belum cukup. Sebab, hal itu belum dapat dipakai untuk menangkap semua 
elemen situasi komunikasi. Oleh karena itu, Chatman (dalam Nurgiyantoro, 
2007:27) dengan mendasarkan diri pada teori Saussure dan Hjemslev 
menambah rincian untuk kedua aspek di atas, yaitu masing-masing dengan 
aspek substansi (substance, inti masalah) dan bentuk (form). Dengan 
demikian, unsur teks naratif itu sebagai fakta semiotik terdiri dari unsur: 
substansi isi (substance of content), bentuk isi (form of contant), substansi 
ekspresi (substance of expression), dan bentuk ekspresi (form of expression). 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disajikan secara ringkas dalam 
bentuk diagram yang dimodifikasi dari diagram Chatman (dalam 
Nurgiyantoro, 2007:28) di bawah ini. Diagram Chatman pernah digunakan 
oleh Nafron Hasjim dalam disertasinya untuk menganalisis struktur teks 
naratif dalam naskah Kisasu L-anbiya (1990), sedangkan diagram Chatman di 
bawah digunakan untuk menganalisis struktur teks naratif dalam novel 








                                                                              Aksi 
                                                          Peristiwa 
                                  Bentuk                                          Kejadian 
                                                                 
                Cerita                                                                   Tokoh 
                                                          Eksistensinya 
                                                                                           Latar 
                                  Substansi---Keseluruhan semesta 
                                                     (nyata dan imajinatif) 
Teks                                                         
Naratif                     
 
                                      Bentuk---Struktur transmisi naratif  
                                                        (susunan, frekuensi, perspektif, dll.)                                                                                                              
                Wacana 
                 
Substansi ---Wujud ekspresi (verbal,              
sinematis,            pantomin, gambar, dll)  
Diagram Chatman  (dalam Nurgiyantoro, 2007:28) 
  Para formalis telah memperkenalkan beberapa pengertian untuk analisa 
teks cerita, yakni motif sebagai kesatuan terkecil dalam peristiwa yang 
diceritakan; fabula sebagai rangkaian motif dalam urutan kronologis, dan 
suzjet sebagai penyusunan artistik motif-motif tersebut, akibat penerapan  
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penyulapan terhadap fabula (Luxemburg, 1984: 34). Selanjutnya dijelaskan  
oleh Teeuw (1984: 131) bahwa aliran formalis cepat berkembang ke arah 
strukturalis. Karya sastra sebagai struktur menjadi sasaran utama ilmu sastra. 
Mereka tidak membatasi diri pada studi puisi yang pada awalnya terutama 
menarik minatnya; misalnya dalam penelitian struktur naratif dalam roman 
atau cerita pendek Shklovsky mengembangakan oposisi antara fabel (fabula) 
dan plot (sjuzet) sebagai sarana penelitian yang sangat penting. Dalam 
Fokkema dan Kunne-Ibsch (1998:23-24) dijelaskan bahwa fabula bisa 
dikenali semata-mata dari sarana-sarana semantik. Konsep fabula digunakan 
sebagai lawan konsep sjuzet, yang biasanya diterjemahkan sebagai “plot” 
atau “struktur naratif” (kerap kali ditranskripsikan  secara keliru sebagai 
“sujet”). Menurut kaum Formalis, plot (sjuzet) adalah cara penyajian materi 
semantik dalam teks tertentu. Dalam Formalis Rusia, plot adalah sebuah 
konsep yang memiliki aspek semantis dan aspek formal. Sementara fabula 
merupakan produk abstraksi dan aspek formal. Sementara fabula merupakan 
produk abstraksi yang agak tinggi, konsep plot tetap lebih dekat pada teks 
dan kurang memerlukan abstraksi.  Ejchenbaum (dalam Fokkema dan 
Kunne-Ibsch, 1998: 24) menjelaskan konsep plot lewat motif. Karena itu plot 
meliputi “jalinan dan hubungan antara motif-motif lewat motivasi mereka”. 
Tetapi di antara kaum Formalis tidak terdapat banyak konsensus tentang 
makna motif. 
  Pengertian, paham, atau prinsip intertekstualitas berasal dari Perancis 
dan bersumber pada aliran dalam strukturalisme Perancis yang dipengaruhi 
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oleh pemikiran filsuf Perancis, Jaques Derrida dan dikembangkan oleh Julia 
Kristeva (Jabrohim, 2003: 125).  Di samping itu, Jabrohim juga menyatakan 
bahwa prinsip intertekstualitas dalam kritik sastra di dunia Barat sudah mulai 
dikenal tahun enam puluhan.  Di Indonesia, prinsip ini baru diterapkan pada 
karya sastra Indonesia pada tahun delapan puluhan yang dipelopori oleh 
Teeuw. Prinsip intertekstualitas berarti bahwa setiap teks sastra dibaca dan 
harus dibaca dengan latar belakang teks-teks lain; tidak ada sebuah teks pun 
yang sungguh-sungguh mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan 
pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain sebagai 
contoh, teladan, kerangka; tidak dalam arti bahwa teks baru hanya meneladan 
teks lain atau mematuhi kerangka yang telah diberikan lebih dahulu; tetapi 
dalam arti bahwa dalam penyimpangan dan transformasi pun model teks 
yang sudah ada memainkan peranan yang penting: pemberontakan atau 
penyimpangan mengandaikan adanya sesuatu yang dapat diberontaki atau 
pun disimpangi (Teeuw, 1984:145-146). 
  Menurut Hamalik (2008: 57) yang dimaksud dengan pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajara sastra di sekolah bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan terhadap siswa dan mampu mengendalikan tingkah 
laku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran sastra di 
sekolah juga mampu memicu kreativitas siswa karena sastra memiliki sisi 
kemanusiaan.  
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  Pembelajaran sastra tidak hanya diberikan pada tingkat Sekolah Dasar 
sampai Sekolah Menengah Atas. Sastra juga harus diberikan pada mahasiswa 
di Perguruan tinggi karena nilai-nilai penting yang terkandung di dalamnya. 
Dengan belajar sastra, mahasiswa akan lebih mengeluarkan kreativitasnya 
karena sastra lebih mendorong seseorang untuk lebih kreatif. 
  Lebih jelasnya, kerangka berpikir dalam penelitian ini akan 



























B. METODE PENELITIAN 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Strategi 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah embedded case study 
researh (studi kasus terpancang) karena penelitian dilakukan terhadap satu 
kasus yang dilakukan secara intensif dan mendalam dengan metode yang 
digunakan. Selain itu, penelitian sudah mengarah pada batasan atau fokus 
tertentu yang dijadikan sasaran penelitian, yaitu pokok-pokok ajaran Islam 
(Alquran dan Hadis) sebagai hipogramnya, yang ditransformasikan ke dalam 
novel biografi MPPH dan implementasinya pada mahasiswa Universitas 
Pekalongan. Objek dalam penelitian ini adalah transformasi Alquran dan hadis 
dalam novel biografi MPPH  karya Tasaro GK dan implementasinya pada 
mahasiswa semester Universitas Pekalongan. 
  Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, 
ungkapan yang mengandung nilai-nilai ajaran agama Islam dalam novel 
biografi MPPH yang ditransformasikan dari Alquran dan Hadis, pemahaman 
serta tingkah laku mahasiswa dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
pembelajaran. Pemahaman dan perilaku mahasiswa tersebut dapat diamati 
selama dan setelah proses pembelajaran berlangsung. Sumber data dalam 
penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer dalam penelitian ini diambil dari novel biografi MPPH 
yang diterbitkan oleh Bentang  tahun 2011 serta Alquran dan hadis, sedangkan 
sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang digunakan dalam 
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penelitian ini, yaitu buku-buku sebagai referensi, tesis dan skripsi, hadis,  
jurnal internasional dan artikel-artikel dari situs intenet.   
  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik uji validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  triangulasi data dan trianggulasi teori. Dalam 
triangulasi data, peneliti memakai beragam data yang tersedia, yaitu berupa 
data lunak yang berwujud kata, kalimat, paragraf serta nilai-nilai ajaran Islam 
yang terdapat dalam novel biografi Muhammad: Para Pengeja Hujan. 
Trianggulasi teori dalam penelitian ini menggunakan berbagai sumber 
referensiberupa agar temuan-temuan yang di dapat lebih teruji kebenarannya. 
Sesuai dengan jenis penelitian, analisis data dilakukan dengan metode 
kualitatif untuk menganalisis novel biografi MPPH. Dalam penerapannya 
digunakan metode pembacaan model semiotik, yaitu pembacaan heuristik dan 
pembacaan hermeneutik 
 
C. PEMBAHASAN  
1. Tema dalam Novel Biografi MPPH 
 Sebuah kisah yang menceritakan perjuangan umat Islam dalam 
menegakkan agama Allah swt., dilengkapi dengan tokoh imajinatif yang 
melakukan perjalanan demi menemukan sosok pembawa kebenaran sangatlah 
menarik. Cerita tersebut dibangun berdasarkan tema pokoknya, yaitu upaya 
mencari sosok kebenaran. 
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2. Episode dalam Novel Biografi MPPH 
  Novel biografi Muhammad: Para Pengeja Hujan atau MPPH karya 
Tasaro ini terdiri atas 81 episode dengan masing-masing subjudul yang 
berbeda. Berikut pembagian episode dalam novel biografi MPPH.  
3. Tujuan Novel Biografi MPPH 
 Kajian hubungan antarepisode dalam novel biografi MPPH ini 
bertujuan untuk membuktikan bahwa cerita-cerita di dalamnya merupakan 
kesatuan cerita (kumpulan cerita) yang tidak berdiri sendiri-sendiri. Cara 
mengkaji seperti ini merujuk pada Nafron Hasjim dalam disertasinya yang 
berjudul Kisasu L-anbiya: Karya Sastra yang Bertolak dari Qur’an Serta Teks   
Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa yang ditulis pada tahun 1990.    
4. Alat Penghubung Antarepisode 
 Mengingat bahwa cerita dalam novel biografi MPPH ini merupakan 
satu jalinan cerita yang utuh dan padu, harus diketahui alat yang 
menghubungkan setiap episode  yang seolah berdiri sendiri-sendiri (otonom). 
Dalam novel biogarfi MPPH ini ditemukan tiga alat penghubung antarepisode, 
antara lain surat, gulungan-gulungan sutra emas dan pernyataan dalam Kitab 
(Zardusht). 
5. Analisis Struktur 
 Analisis struktur meliputi tema, tokoh dan penokohan, plot dan latar. 
Pertama, tema merupakan sesuatu yang menjadi dasar cerita, sesuatu yang 
menjiwai cerita, atau sesuatu yang menjadi pokok masalah dalam cerita. Tema 
dalam novel biografi MPPH ini adalah upaya mencari sosok kebenaran. 
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Kedua, tokoh merupakan pelaku cerita yang ditampilkan dalam suatu karya 
naratif atau drama. Penokohan merupakan penggambaran terhadap tokoh 
melalui watak dan sikap.  Dalam novel biografi MPPH terdapat dua jenis 
tokoh, yaitu tokoh nyata dan tokoh imajinatif. Tokoh nyata dalam novel 
tersebut terangakai dalam kisah perjalanan Nabi Muhammad Saw. beserta 
para sahabat dalam menegakkan agama Islam. Seluruh tokoh, baik nyata dan 
imajinatif dalam novel tersebut terhitung banyak, yaitu berjumlah 91 tokoh. 
Tokoh nonimajinatif/ nyata berjumlah 77 tokoh, sedangkan tokoh imajinatif 
berjumlah 14 tokoh. Masing-masing tokoh diananlis melalui tiga dimensi, 
yaitu dimensi fisiologis, psikologis dan sosiologis. 
Ketiga, alur cerita yang terdapat pada novel biografi MPPH ini adalah alur 
campuran. Hal itu terlihat pada jalannya cerita yang masing-masing babnya 
tidak urut. Rangkaian cerita yang begitu panjang dan tokoh-tokohnya yang 
terdiri dari tokoh imajinatif dan nonimajinatif membuat jalan cerita novel 
menjadi sangat menarik. Analisis plot dalam novel biografi MPPH ini diawali 
dengan mencari motif-motif cerita, kemudian dilanjutkan dengan fabula 
dengan menyusun peristiwa secara kronologis. Pada bagian akhir, dengan 
menyajikan motif-motif yang telah disusun secara artistik dalam hubungan 
sebab akibat, yaitu sjuzet. Keempat, latar merupakan lingkungan yang meliputi 
sebuah peristiwa dalam cerita yang meliputi latar tempat, waktu, dan suasana. 




6. Transformasi Alquran dan Hadis dalam Novel Biografi MPPH  
 Tasaro mentransformasikan Alquran dan hadis sebagai acuan dalam 
menulis karya ini dengan dua cara, yaitu secara eksplisit dan implisit. Secara 
eksplisit, Tasaro mengambil ayat Alquran secara langsung, sedangkan secara 
implisit, kandungan dari makna Alquran dan hadis berada dalam cerita yang 
ditulisya. Transformasi secara implisit berdasarkan rukun iman dan rukun 
Islam. 
7. Implementasi Hasil Penelitian sebagai Bahan Ajar Mata Kuliah 
Kajian Prosa Fiksi pada Mahasiswa Universitas Pekalongan 
 Hasil penelitian ini diimplementasikan kepada mahasiswa semester IV  
Universitas Pekalongan pada mata kuliah Kajian Prosa Fiksi. Standar 
Kompetensi pada silabus mata kuliah tersebut bahwa mahasiswa memiliki 
pemahaman yang mendalam, komprehensif, dan integratif tentang kajian 
prosa fiksi dan diharapkan mampu mengkaji teks naratif  (prosa fiksi) 
Indonesia berdasarkan disiplin ilmu sastra. Dalam Standar Kompetensi 
tersebut, implementasi dari hasil penelitian diterapkan pada Kompetensi Dasar 
menganalisis alur dan pengaluran serta menganalis tokoh, penokohan dan 
latar.  
D. SIMPULAN DAN SARAN 
 Novel biografi MPPH yang bertema upaya mencari sosok kebenaran, 
yaitu Nabi Muhammad saw. Novel ini diceritakan secara imajinatif dan 
nonimajinatif  tokoh antara keduanya tidak saling bertemu. Tokoh utama 
dalam cerita imajinatif berpusat pada Kashva, sedangkan tokoh nonimajinatif 
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yang menjadi pusat pembicaraan adalah Nabi Muhammad saw. Novel biografi 
MPPH terdiri atas 81 episode yang masing-masing episode saling 
berhubungan dan tidak bersifat otonom.  
 Transformasi Alquran dan Hadis dalam novel biografi MPPH 
disajikan dalam dua bentuk, yaitu secara eksplisit dan implisit. Secara eksplisit 
transformasi dalan novel biografi MPPH berasal dari ayat-ayat Alquran yang 
dikutip langsung di dalam novel. Selanjutnya secara implisit, novel biografi 
MPPH ini dianalisis dengan mentransformasikan nilai-nilai dalam rukun 
Islam.  
 Hasil penelitian ini diimplementasikan kepada mahasiswa semester IV  
Universitas Pekalongan pada mata kuliah Kajian Prosa Fiksi. Standar 
Kompetensi pada silabus mata kuliah tersebut bahwa mahasiswa memiliki 
pemahaman yang mendalam, komprehensif, dan integratif tentang kajian 
prosa fiksi dan diharapkan mampu mengkaji teks naratif  (prosa fiksi) 
Indonesia berdasarkan disiplin ilmu sastra. Dalam Standar Kompetensi 
tersebut, implementasi dari hasil penelitian diterapkan pada Kompetensi Dasar 
menganalisis alur dan pengaluran serta menganalis tokoh, penokohan dan 
latar. 
 Penelitian yang berjudul “Transformasi Alquran dan Hadis dalam 
Novel Biogafi Muhammad: Para Pengeja Hujan Karya Tasaro GK: Tinjauan 
Intertekstualitas dan Implementsinya pada Mahasiswa Universitas 
Pekalongan” ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa untuk  memperkaya 
wawasan tentang mata kuliah sastra, sebagai referensi untuk mengerjakan 
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tugas mata kuliah Kajian Prosa Fiksi, dijadikan bahan bacaan untuk 
memperdalam ilmu yang berhubungan dengan intertekstual. Bagi sastrawan 
dapat dijadikan bahan untuk menambah wawasan tentang sastra dan dapat 
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